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ABSTRAK 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang direncanakan dan disusun oleh pendidik supaya 

peserta didik mampu belajar untuk mencapai keahlian diinginkan, maka dari itu sebelum 

melakukan kegiatan belajar pendidik wajib merencanakan langkah-langkah yang akan 

dilakukan pada saat kegiatan belajar terlebih dahulu agar proses pembelajaran tersusun dan 

dapat mencapai tujuan dari pembelajaran tersebut. Perencanaan pembelajaran sangat penting 

untuk disusun karena itu yang akan menjadi pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Namun masih banyak guru yang belum memahami betapa pentingnya perencanaan 

pembelajaran. Tujuan artikel ini adalah untuk membantu guru dalam memahami pengertian, 

fungsi dan tujuan pada perencanaan pembelajaran. Penelitian yang dilakukan peneliti ini 

menggunakan metode kualitatif melalui teknik pengumpulan data dengan mengamati atau 

mengobservasi materi yang disampaikan teman sebaya melalui presentasi pada mata kuliah 

Perencanaan Pembelajaran. Hasilnya mengungkapkan bahwa guru belum memahami betul 

apa pengertian, tujuan, dalam perencanaan pembelajaran dan penelitian ini mendefinisikan 

tentang pengertian, tujuan dan fungsi pada perencanan pembelajaran. 

Kata Kunci: Perencanaan, Pembelajaran, Tujuan, Fungsi.  

 

PENDAHULUAN 

 Perencanaan pembelajaran adalah kegiatan pemilihan alternatif terdahap 

sasaran serta langkah-langkah yang hendak dilaksanakan di waktu mendatang yang 

bertujuan agar meraih tujuan yang diharapkan, pengamatan dan penilaian atas hasil 

pelaksanaan pembelajarannya yang sudah dilaksanakan dengan efektif serta 

berkaitan (Nursobah, 2019). Pembelajaran yang dilaksanakan harus didasari oleh 

karakteristik lingkungan, budaya, kesenian, dan bahasa yang dipandang sangat 

utama bagi masyarakat (Sya & Helmanto, 2020).  

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan bagian dari merencanakan 

pembelajaran oleh karena itu menyusun perencanaan pembelajaran sangatlah 

penting dalam proses pembelajaran karena itu akan menjadi pedoman yang dipegang 

pendidik agar mampu melakukan kegiatan belajar secara bagus agar dapat meraih 
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tujuan yang diinginkan serta mahir menaikan mutu  pembelajaran. Kegiatan belajar 

mempunyai pokok perencanaan ataupun desain menjadi usaha untuk membimbing 

peserta didik, maka dari itu peserta didik tiada sekedar bersosialisasi dengan 

pendidik yang merupakan salah satu pangkal belajar tapi juga wajib bersosialisasi 

dengan semua pangkal belajar yang digunakan untuk mampu meraih tujuan kegiatan 

belajar yang telah ditetapkan (Samrin, 2015). Proses pembelajaran harus bersifat 

dinamis (Sya, 2022). Tugas pendidik dalam perbuatan yang dilakukan dikelas 

merupakan penyedia agar siswa dapat berkarya melalui pemahaman mengenai 

sesuatu yang sudah digenggam peserta didik serta meningkatkan pengetahuan 

seorang peserta didik dengan peserta didik yang lain pulq (Sya, 2015). Proses 

penyusunan perencanaan pembelajaran wajib dilaksanakan oleh para pendidik yang 

akan melakukan proses mengajar (Saitya, 2022). Perencanaan pembelajaran juga 

memberikan pengaruh yang baik dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran agar 

dapat sampai pada tujuan dengan tepat waktu (Mubarok, 2022).   

Dengan rencana pelaksanaan dapatkan terlihat keterampilan pendidik dalam 

melaksanakan tugasnya, berpengaruh ataupun kurangnya kegiatan belajar dipilih 

dengan potensi matang rencana yang sudah pendidik tentukan serta dilengkapi 

melalui strategi kegiatan belajar yang sama dengan bagian-bagian materi pelajaran 

yang hendak disajikan supaya pada pelaksanaannya tujuan itu dicapai (Bararah, 

2017). Perencanaan pembelajaran meliputi komponen sebagai berikut : kegiatan 

merumuskan tujuan yang  diharapkan tercapai dalam pembelajaran, strategi yang 

diterapkan melalui penilaian ketercapaiannya tujuan itu, bahan yang disajikan, 

strategi penyampaian materi dalam proses pembelajaran, dan persiapan media yang 

hendak dipakai dalam kegiatan belajar. Dengan menyusun perencanaan 

pembelajaran tersebut akan memudahkan guru dalam proses pembelajaran karena 

jika guru sudah menyusunnya guru tinggal mengaplikasikan perencanaan tersebut 

dalam proses pembelajaran. Dengan penyusunan yang tepat kegiatan pembelajaran 
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berkenan berlangsung efektif dan sesuai maka dari itu pendidik terlepas dari 

keraguan dalam menyajikan materi pembelajaran (Fahrner, 2014).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memakai metode kualitatif. Teknik pengumpulan data diperoleh 

melalui pengamatan materi yang disampaikan teman sebaya melalui presentasi 

dalam mata kuliah Perencanaan Pembelajaran dan melakukan kajian pustaka. 

Pengamatan atau observasi merupakan kegiatan terhadap suatu objek dengan tujuan 

untuk mendapatkan pengetahuan, gagasan, dan informasi yang disampaikan oleh 

suatu objek dan kajian pustaka merupakan mengumpulkan data melalui 

penganalisisan pada artikel, buku dan sebagainya yang mempunyai kaitan terhadap 

permasalahan yang hendak diselesaikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 1. Perencanaan pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran merupakan gagasan atau kegiatan mempersiapkan  

kegiatan belajar dengan menggunakan psinsip-prinsip belajar serta menggunakan 

tahapan kegiatan belajar, merencanakan, melaksanakan, serta mengukur usaha untuk 

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan (Jaya, 2019). Usaha pembuatan RPP 

ditunjukan supaya dapat diraih peningkatan kegiatan belajar, dengan memperbaiki 

kegiatan yang disemogakan mampu diraih agar mampu untuk menambah mutu 

kegiatan belajar yang dilaksanakan dalam rencana kegaitan belajar (Nadila & Faizin, 

2020). 

Perencanaan pembelajaran mempunyai berbagai komponen seperti : 

1. Kegiatan merumuskan tujuan yang hendak diraih melalui proses 

pembelajaran. 

2. Strategi yang dipakai agar dapat mengevaluasi capaian tujuan itu. 
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3. Materi yang hendak di sampaikan. 

4. Cara yang dilakukan dalam penyampaian materi. 

5. Alat serta media yang hendak digunakan dalam pelaksanaan 

pembelajaran.  

Dengan menyusun menyusun RPP akan menciptakan guru menyiapkan serta  

memilih perbuatan apa yang hendak dilaksanakan pada kegiatan belajar berlaku 

supaya kegiatan belajar yang dilaksanakan hendak berjalan dengan kesesuaian, 

efisien dan menyenangkan. RPP yang baik merupakan perencanaan yang paling 

realitas untuk dilalukan serta sesuai dengan tujuan yang sudah direncanakan  (Dan 

et al., 2020). Perencanaan pembelajaran mempunyai macam-macam karakteristik 

pertama perencanaan pembelajaran merupakan hasil berpikir yang berarti tidak 

disusun secara sembarangan tetapi disusun dengan baik serta melihat semua 

komponen yang akan memengaruhi pada kesuksesan kegiatan belajar yang 

dilaksanakan, kedua RPP ditata guna membuat tingkah laku peserta didik setara 

bersama tujuan yang hendak diraih, berarti titik utamanya merupakan peraihan 

tujuan yang diharapkan, ketiga RPP mempunyai isi mengenai susunan kegiatan yang 

akan dilakukan guna tercapainya tujuan oleh sebab itu RPP berfungsi sebagai sumber 

utama dalam merencanakan pembelajaran yang setara dengan keperluan (Nur 

Nasution, 2017).  

 

2. Tujuan Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran mempunyai berbagai tujuan namun terdapat tiga 

tujuan utama yang membentuk fokus dalam perencanaan RPP yang meliputi : 

1. Mampu mencapai tujuan yang diinginkan yang penting titik pertama 

dalam RPP itu guna mampu meraih tujuan yang sudah ditentukan 

melalui RPP yang dibuat. 
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2. Mampu merubah tingkah laku siswa yang berarti perencanaan 

pembelajaran juga membantu siswa untuk dapat mengubah tingkah 

lakunya agar dapat mencapai tujuan pembelajaran uang diinginkan. 

3. Meliputi semua langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang berarti 

semua langkah-langkah kegiatan yang telah direncanakan harus 

dilaksanakan agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Seorang pendidik yang akan melakukan kegiatan pembelajaran dengan tidak 

menentukan tujuan dari langkah yang lebih utama dan membimbinh dengan tidak 

berpegang dengan tujuan dari langkah tersebut perumpama pengendara kapal laut 

berjalan dengan tidak menentukan arah maka akan berakibat mencari-cari dalam 

menetapkan tujuan yang ingin dituju (Marwiyah, 2011). Tujuan dari RPP 

mengharapkan pendidik mampu menetapkan strategi apa yang relevan dengan 

pelaksanaan pembelajaran tersebut yang mengarah dan dapat meraih tujuan yang 

sudah ditetapkan. Komponen itu yang membimbing seberapa pendidik 

melaksanakan langkah-langkah aktivitas peserta didik dalam kegiatan belajar yang 

sudah dipilih. Oleh karena itu tujuan perencanaan pembelajaran sangat penting 

untuk diamati dan disusun agar mampu meraih tujuan seperti yang tercantum 

didalam kurikulum.  

3. Fungsi Perencanaan Pembelajaran 

RPP memiliki berbagai fungsi meliputi : 

1. Fungsi kreatif, yang berarti kegiatan yang memakai metode yang tepat 

akan mendapatkan respon dan membangun kreatifitas pada siswa 

sehingga dapat meningkatkan atau memperbaiki program yang telah 

dilaksanakan 

2. Fungsi inovatif, jika pendidik mengerti kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan dengan tersusun dan direncanakan akan mampu 

menumbuhkan suatu inovasi karena terdapat harapan dan kenyataan. 
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3. Fungsi selektif, dengan RPP pendidik akan mampu menyaring atau 

memilih metode apa  yang pendidik anggap akan berpengaruh dan 

sesuai guna ditingkatkan dalam proses pembelajaran. 

4. Fungsi komunikatif, penyusunan RPP perlu mampu dibahas dengan 

semua orang mengenai tujuan, perolehan yang hendak diraih dan 

metode yang akan dilaksanakan. 

5. Fungsi prediktif, RPP mampu mencerminkan macam-macam kesuliatan 

yang hendak muncul dan serta mencerminkan apa yang hendak kita 

dapatkan. 

6. Fungsi akurasi, penyusunan RPP yang sesuai menjadikan pendidik 

mengetahui durasi jam yang dibutuhkan guna mencapai materiata 

pelajaran tertentu.. 

7. Fungsi pencapaian tujuan, dengan RPP yang bagus akan menjadikan 

kegiatan serta perolehan pembelajaran yang diinginkan tercapai dengan 

baik. 

8. Fungsi kontrol dan evaluatif, dengan adanya perencanaan akan 

diketahui sejauh mana pengetahuan pelajaran yang diketahui oleh 

siswa sehingga mampu memberi respon pendidik dalam meningkatkan 

kegiatan belajar berikutnya. 

Berdasarkan penjelasan diatas berarti dapat disimpulkan bahwa sebagai 

kegiatan bersama , proses belajar bukan hanya melibatkan pada aktivitas pendidik 

dan aktivitas peserta didik saja namu pendidik dan peserta didik harus bergotong 

royong untuk melakukan usaha supaya dapat meraih tujuan kegiatan belajar yang 

sudah dietapkan (Putrianingsih et al., 2021),  secara khususnya RPP mempunyai 

kegunaan untuk dipakai sebagai media pengevaluasi pendidik terhadap kelemahan 

dan kelebihan kegiatan belajar yang sudah dilakukan dan sebagai pintu untuk 

menambahkan kualitas mengajarnya (Lase, 2020). Maka dari itu perencanaan 

pembelajaran pada hakikatnya berfungsi sebagai arahan atau pedoman dasar untuk 
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melakukan kegiatan pembelajaran dan guna meraih tujuan kegiatan belajar yang 

sudah dipilih dengan kesesuaian..   

 

KESIMPULAN 

RPP adalah kegiatan perumusan yang terencana meliputi penelaahan keperluan 

belajar, merumuskan tujuan kegiatan belajar, mengembangkan metode kegiatan 

belajar, mengembangkan materi atau bahan ajar dan mengembangkan media evaluasi 

dalam upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran. adapun tujuan RPP merupakan 

mengendalikan semua materi yang hendak disajikan, strategi pemakaian media 

sebagai penyempurna kegiatan belajar, penyampaian kurikulum dan mengatur 

keperluan jam yang disediakan dan mengajarkan peserta didik sesuai dengan yang 

sudah diprogamkan. Dengan begitu , penting sekali bagi guru untuk 

mengoptimalkan dalam perumusan perencanaan suatu pembelajaran agar kegiatan 

belajr mengajar  bisa dilakukan secara efektif dan efisien. Begitu juga dengan 

kegunaan RPP yang meliputi, kegunaan kreatif, kegunaan inovatif, kegunaan selektif, 

kegunaan komunikatif, kegunaan prediktif, kegunaan akurasi, kegunaan peraihan 

tujuan serta kegunaan pengendalian.  
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